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Abstract 

 

 

 

 

This study aims to evaluate the effectiveness of the DeepSeek artificial intelligence 

platform as a correction tool in the Murasalat course (Arabic correspondence) in the 

Arabic Language Education Study Program at Semarang State University. The 

background of this research is the complexity of Arabic proficiency for non-native 

Arabic speakers, encompassing grammar, vocabulary, and cultural sensitivity. The 

method used is a mixed-methods approach involving 30 fourth-semester students 

divided into experimental and control groups. The primary data consisted of 

students’ Arabic correspondence texts collected through pre-tests, post-tests, as 

well as questionnaire responses and semi-structured interviews. Quantitative data 

were analyzed using paired sample t-tests to determine differences between pre- 

and post-intervention scores, and effect size was calculated using Cohen’s d. 

Additionally, DeepSeek’s correction accuracy was measured across morphological, 

syntactic, semantic, and pragmatic error categories. Qualitative data were analyzed 

using thematic analysis to examine students’ perceptions of the tool. The results 

indicate that DeepSeek has high accuracy in detecting errors at the morphological, 

syntactic, semantic, and pragmatic levels, surpassing manual correction capabilities 

in several aspects. Statistical analysis revealed a significant improvement in scores 

among the experimental group, with a mean gain of 7,73 points and a very strong 

effect size (Cohen's d = 3.71). Students showed positive perceptions of this tool, as 

it provided instant feedback that enhanced their self-confidence. However, 

limitations were identified in detecting complex cultural-pragmatic nuances. This 

study concludes that integrating DeepSeek into the Arabic language curriculum can 

support more effective and accurate independent learning. 

Keywords Artificial Intelligence; Deepseek; Murasalat; Writing.  
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing yang  banyak dipelajari di berbagai negara non 

Arab mempunyai kompleksitas tersendiri yang menyulitkan penutur non Arab dalam mempelajari 

bahasa Arab (Dajani et al., 2014). Sistem linguistik yang unik karena diglosia yang kuat menjadi 

tantangan besar dalam  usaha menguasai bahasa Arab, khususnya dalam kemahiran menulis 

(Mitrovic, 2020). Menghasilkan tulisan bahasa Arab yang utuh, runtut dan sesuai kaidah adalah hal 

yang sulit bagi banyak pembelajar bahasa Arab (Zubaidi et al., 2025). Menulis menuntut penguasaan 

tata bahasa, kosakata, struktur wacana serta pemahaman  budaya (Hwang et al., 2025). Pemahaman 

budaya adalah masalah yang sering kali dihadapi pembelajar bahasa Arab. Struktur kalimat dan 

paragraf bahasa ibu seringkali masih dominan dan membuat tulisan bahasa Arab yang dibuat 

belum memenuhi standar retorika tulisan Arab (Belbouah et al., 2023). 

Kesalahan dalam menulis bahasa Arab disebabkan oleh adanya system transisi antar bahasa 

karena bahasa ibu sangat mempengaruhi system berpikir dan produksi bahasa sehingga kesalahan 

tersebut seringkali terlihat dalam sintaksis, morfologi dan kosakata (Sinnappan & Samat, 2024). 

Bahasa ibu juga mempengaruhi aspek bahasa lain seperti, kolokasi yang membuat struktur kalimat 

betul secara aturan tata bahasa, namun terasa janggal maknanya, pemilihan kata bahasa ibu yang 

merupakan serapan dari bahasa Arab namun maknanya telah bergeser, dan kurangnya kesadaran 

morfologis yang membuat kata-kata bahasa Arab yang seharusnya ditulis dalam bentuk jamak 

karena menyesuaikan konteks, tetap ditulis dalam bentuk tunggal karena pengaruh bahasa ibu yang 

tak mengenal bentuk jamak (Azwir, 2023).  

Pemahaman tentang konteks budaya sangat penting dalam korespondensi dengan penutur 

bahasa Arab. Pembelajaran bahasa tidak bisa dipisahkan dari pemahaman budaya karena karena 

idiom, metafora, norma sosial dan pragmatik adalah pondasi komunikasi nyata  (Hossain, 2024). 

Selain itu tanpa pemahaman budaya, pembelajaran menulis hanya menghasilkan kompetensi 

linguistic yang parsial dan tidak adaptif dalam komunikasi global (Ilham, 2025).  

Pembelajaran menulis bahasa Arab yang efektif harus mengintegrasikan praktik 

korespondensi nyata agar pembelajar dapat membangun makna secara sosial dan budaya, bukan 

hanya secara linguistik (Liaw, 2000). Dalam korespondensi Arab terdapat gaya dan norma dalam 

sapaan, pembukaan, dan penutupan surat yang sering kali tidak dipahami oleh pembelajar bahasa 

Arab (Al-Khatib, 2021). Gaya bahasa korespondensi Arab mempunyai karakteristik lebih aktif, 

langsung dan relasional karena didorong oleh nilai solidaritas, kolektivisme dan kepedulian sosial 
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(Hosni, 2020). Beberapa hal yang harus diperhatikan pembelajar bahasa Arab dalam menulis surat 

berbahasa Arab antara lain format pembuka dan penutup surat yang tepat sesuai penerima surat, 

ragam ungkapan sopan, etiket pragmatik dan sensitivitas lintas budaya (Alaiyed, 2024). Mengingat 

kompleksitas korespondensi berbahasa Arab, diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Metode 

pembelajaran yang kurang inovatif bisa menghambat kemajuan kemahiran menulis pembelajar 

bahasa Arab (Huda et al., 2024). Metode Genre-Based Approach (GBA) yang berlandas pada 

Systemic Functional Linguistics (SFL) dapat digunakan untuk melatih kepekaan budaya karena 

berfokus pada proses penggambaran subjek yang bertahap sesuai dengan usia dan status sosialnya 

serta berorientasi pada tujuan komunikatif tertentu (Abdel-Malek, 2020). Korpus yang memetakan 

bentuk lazim pada email berbahasa Arab  menyediakan berbagai materi dan contoh sapaan dan 

pola kalimat yang dapat digunakan untuk berkorespondensi (Al-Sayyed & Rabab’ah, 2020). Modul 

yang berisi bank frasa formal, dan berbagai latihan menulis sesuai tingkatan kesantunan (Al-

Mutawa, 2025). 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, Artificial Intelligence (AI) juga dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran kemahiran menulis korespondensi bahasa Arab. AI bermanfaat 

untuk meningkatkan kemahiran berbahasa, memberikan umpan balik instan, meningkatkan 

motivasi, kreativitas dan keterlibatan pembelajar, serta membantu guru dalam penyiapan materi 

dan asesmen (Law, 2024). Sistem dialog AI efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

interaksional (Zhai & Wibowo, 2023). AI mendukung pembelajaran bahasa berbasis diferensiasi 

yang menyesuaikan dengan kapasitas personal setiap orang (Celik et al., 2022). Dalam pembelajaran 

menulis email cocok untuk memperbaiki tata bahasa, struktur surat dan gaya komunikasi yang 

formal (Bodaubekov, 2025).  

Pendidik dapat mengatasi tantangan unik dalam pengajaran bahasa Arab dengan 

menggabungkan AI dengan metode pengajaran tradisional (Mohideen, n.d.). Dengan latihan 

interaktif menggunakan AI masalah kegagalan pragmatik akibat kurangnya pemahaman sosial dan 

budaya bisa teratasi (Premier & Of, 2025). Dengan AI bisa memberikan koreksi tata bahasa, struktur 

kalimat, tanda baca, dan diksi (Pratama & Sulistiyo, 2024). Chatbot seperti ChatGPT membantu 

dalam peningkatan organisasi teks, akurasi tata bahasa dan generasi ide (Mahapatra, 2024). 

Selain ChatGPT, DeepSeek juga dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran menulis. 

DeepSeek dapat mengidentifikasi pola kesalahan tata bahasa dan memberikan rekomendasi koreksi 

tulisan (Putu & Anggreni, 2025). Beberapa keuntungan menggunakan DeepSeek antara lain: (1) 
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membantu mahasiswa dalam menghasilkan ide awal karena mampu memberikan kata kunci atau 

paragraf pembuka, (2) membantu menyusun tulisan yang lebih sistematis, dan (3) memperbaiki tata 

bahasa dan gaya tulisan (Rizqa et al., 2025). Dalam pembelajaran menulis bahasa Arab, DeepSeek 

lebih unggul dalam mendeteksi kesalahan berbasis konteks, terutama yang disebabkan oleh 

pengaruh bahasa ibu dan juga kesalahan morfologi dan semantik (Albuhairy & Algaraady, 2025). 

DeepSeek juga unggul dalam akurasi leksikal dan sintaksis (Ed-dali, 2025). DeepSeek memberikan 

lebih banyak feedback yang relevan dan mendalam daripada yang bisa diberikan oleh pengajar 

manusia (Gao et al., 2025). Meskipun punya beberapa keunggulan, DeepSeek juga punya 

kekurangan seperti; tidak ada jaminan keamanan privasi, punya potensi untuk dimanfaatkan untuk 

melakukan plagiarisme, dan tetap tidak bisa memberikan pendekatan humanis dalam pembelajaran 

(Al-obaydi, 2025). Kehadiran pengajar manusia juga tetap dibutuhkan dalam pembelajaran menulis 

yang menggunakan DeepSeek sebagai evaluator makna kata dan fasilitator dalam membuahkan ide 

menulis (Rizqa et al., 2025). 

Di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Negeri Semarang, terdapat mata 

kuliah Murasalat yang bertujuan untuk mengasah keterampilan menulis korespondensi bahasa 

Arab. Mata kuliah tersebut Adalah lanjutan dari mata kuliah menulis yang lain, seperti Tarakib wa 

tahawil jumal (menulis I), Kitabah (menulis II), Insya (menulis III). Berdasarkan observasi awal pada 

perkuliahan Murasalat, ditemukan bahwa dari 32 mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UNNES, 

sebanyak 78% masih mengalami kesalahan pada aspek morfologi, 65% pada struktur kalimat, dan 

59% pada konteks semantik. Analisis terhadap 10 siklus tugas menunjukkan bahwa proses koreksi 

manual oleh dosen membutuhkan waktu rata-rata 5,8 hari (SD = 1,2) untuk setiap siklus. 

Keterlambatan pemberian umpan balik ini berdampak pada rendahnya efektivitas pembelajaran 

reflektif, di mana 72% mahasiswa tidak melakukan revisi secara optimal terhadap tugas yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan temuan Hattie dan Timperley yang menegaskan bahwa umpan 

balik yang tertunda mengurangi kualitas pembelajaran (Hattie & Timperley, 2007). Oleh karena itu, 

peneliti memilih DeepSeek sebagai alat koreksi tugas Murasalat, mengingat model ini memiliki 

kemampuan dalam menganalisis struktur morfosintaktis bahasa Arab serta memahami konteks 

semantik secara lebih cepat dan sistematis.Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa AI 

berpotensi besar meningkatkan kemampuan menulis bahasa asing mahasiswa. DeepSeek 

membantu mahasiswa dalam perbaikan tata bahasa, diksi dan ejaan sehingga bisa digunakan 

sebagai writing assistant (Cerveró-carrascosa & Sarno-garcía, 2025; Nabilla, 2025). Ajleaa (Ajleaa et 
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al., 2022) menunjukkan ada peningkatan nilai sebesar 43,1% dalam pembelajaran menulis bahasa 

Inggris dengan menggunakan Grammarly sebagai perangkat koreksi. Hu dan Wang (Hu & Wang, 

2025) melaporkan bahwa dalam pembelajaran menulis bahasa Inggris sebagai bahasa kedua, 

penggunaan DeepSeek meningkatkan skor mahasiswa dari 30,46 menjadi 37,37, namun kurang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengorganisasikan teks. Dalam 

penelitiannya, Gao (Gao et al., 2025) melaporkan  DeepSeek memberikan umpan balik jauh lebih 

banyak dan detail dibandingkan dosen, namun DeepSeek terkadang gagal memahami makna 

implisit dan nuansa argumentasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengukur efektivitas DeepSeek dalam meningkatkan 

kualitas tulisan Murasalat mahasiswa; (2) menganalisis tingkat akurasi DeepSeek dalam mendeteksi 

kesalahan morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik; (3) membandingkan hasil koreksi 

DeepSeek dengan koreksi manual; (4) mengidentifikasi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 

DeepSeek sebagai perangkat koreksi berbasis AI.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed-methods) untuk mengevaluasi 

efektivitas DeepSeek sebagai alat koreksi dalam pembelajaran Murasalat. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mengukur tingkat akurasi DeepSeek dalam mendeteksi kesalahan dan 

efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas tulisan mahasiswa. Sedangkan pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap penggunaan DeepSeek dalam 

pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Data primer dalam penelitian ini meliputi: (1) skor 

pre-test dan post-test mahasiswa, (2) rekaman koreksi DeepSeek dan (3) hasil angket persepsi 

mahasiswa.  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab UNNES yang mengambil mata kuliah Murasalat. Teknik purposive sampling 

digunakan sebagai teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini. Dari total populasi mahasiswa 

semester IV sebanyak 42 orang, dipilih 30 mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi, kemudian 

dibagi secara random assignment menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini diawali dengan pre-test, di mana mahasiswa menulis surat 

tanpa bantuan DeepSeek. Kemudian dilakukan intervensi di mana kelompok eksperimen 



Pemanfaatan Deepseek sebagai Perangkat Koreksi dalam Pembelajaran Murasalat ... . (Arifin, et al.) 

       427 

menggunakan DeepSeek untuk memperbaiki tulisan, sedangkan kelompok kontrol menggunakan 

koreksi manual. Setelah itu, dilakukan post-test di mana mahasiswa menulis ulang surat setelah 

mendapatkan umpan balik. Kuesioner diberikan kepada mahasiswa untuk mengetahui persepsi 

mahasiswa terhadap DeepSeek 

Teknik analisis data terdiri dari (1) analisis data kuantitatif yang menggunakan uji statistik 

(t-test) untuk melihat perbedaan hasil tulisan sebelum dan sesudah menggunakan DeepSeek dan 

pengukuran akurasi DeepSeek dalam mendeteksi kesalahan berdasarkan kategori morfologi, 

sintaksis, semantik dan pragmatik, (2) analisis kualitatif dengan menganalisis respons mahasiswa 

mengenai kelebihan dan kekurangan DeepSeek dan mengomparasikan hasil kerja antara koreksi 

DeepSeek dan koreksi manual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil analisis menunjukkan bahwa DeepSeek mampu mendeteksi dan memperbaiki 

kesalahan linguistik mahasiswa pada berbagai level bahasa, meliputi morfologi, sintaksis, semantik, 

dan pragmatik.  Berikut adalah contoh tugas mahasiswa dalam mata kuliah Murasalat sebelum 

menggunakan DeepSeek dan hasil koreksi dengan menggunakan DeepSeek 

 

 

 

Tabel 1. Analisis Teks Arab Tugas Mahasiswwa 

No  Susunan 

أَنَا الطالباة كاسا فينا الزهرة من دولةة الإندونس يا   1

في   النظر  منكم  راجيا  الطلب  هذا  ليكم  اإ أ كتب 

في  دراس ية  منحة  على  للحصول  فرصة  منحي 

 جامعتكم الموقرة 

 التصحيح 

ندونيس يا. أ كتب  أ نَ الطالبةُ اسمي كاسا فينا الزهرة من دولة اإ

الطلب راجيةً منحِي فرصةً للحصول على منحةٍ  ليكم هذا  اإ

 .دراس يةٍ في جامعتكم الموقرة

Gambar 1. Teks Arab 1 Tugas Mahasiswa sebelum Menggunakan DeepSeek 

Gambar 2. Tugas Mahasiswa sebelum Menggunakan DeepSeek 
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 التصويبات اللغوية 

 .الطالبةُ )ل ن المؤنث هو "طالبة"( →الطالباة  -

 .دولة )حذف التاء المربوطة الزائدة( →دولةة  -

ندونيس يا )الكتابة الصحيحة للاسم( →الإندونس يا  -  .اإ

كلمة   →راجيا   - وتناسب  أ نثى،  المخاطبة  )ل ن  راجيةً 

 ."طالبة"(

منحي   - انس يابية   → في  أ كثر  الجملة  )أ صبحت  منحِي 

 .وسلامة نحوية(

 ---.الموقرة )الصواب "الجامعة الموقرة"( →الموقورة  -

 

 :اقتراحات لصياغة أ كثر احترافية ووضوحاً 

 :يمكنك تحسين الجمل لتصبح كالتالي

ندونيس يا.  " اإ من  الزهرة  فينا  كاسا  تدُعى  التي  الطالبة  أ نَ 

ليكم بهذا الطلب للتقدم بطلب للحصول على منحة  أ توجه اإ

 ".دراس ية في جامعتكم الموقرة

 :أ و بصيغة أ فضل

ليكم بهذا " ندونيس يا. أ تقدم اإ أ نَ الطالبة كاسا فينا الزهرة من اإ

دراس ية   منحة  على  الحصول  شرف  منحني  راجيةً  الطلب 

 ".في جامعتكم الموقرة

 ملاحظات 

الفاصلة  - من  أ فضل  "اسمي"  أ و  تدُعى"  "التي  اس تخدام 

 .بين "الطالبة" والاسم

منحني " - "راجيةً  لكن  صحيحة،  فرصة"  منحِي  راجيةً 

 .شرف الحصول على..." أ كثر احتراماً وتأ دبً 

ندونيس يا" مباشرةً يجعل  - حذف كلمة "دولة" ووضع "من اإ

 .الجملة أ كثر سلاسة

 !بلتوفيق في طلبك

الدراس ية  2 المنح  برامج  بعض  على  اطلعت  بعد 

لى توجيه أ وتوصية من أ س تاذي  ولكنني أ حتاج اإ

في   بلغ  أ ثر  له  س يكون  دعمكم  من  أ و  الكريم 

مساري ال كاديمي فاإن كان بلإمكان تقديم توصية  

 الجملة المصححة 

بعد الاطلاع على بعض برامج المنح الدراس ية، أ رى أ نني 

من  أ و  الكريم  أ س تاذي  من  توصية  أ و  توجيه  لى  اإ بحاجة 

دعمكم؛ حيث س يكون لهذا أ ثر بلغ في مساري ال كاديمي.  
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ليها   اإ التقديم  يمكنني  موثوقة  جهة  لى  اإ الإشارة  أ و 

 فس يكون ممتنا جدا 

لى جهة موثوقة  فاإن كان بلإمكان تقديم توصية، أ و الإشارة اإ

ليها، فسأ كون ممتناً جدًا   .يمكنني التقديم اإ

 التوضيح 

ال ول  جزأ ين،  لى  اإ الطويلة  الجملة  تقس يم  تم  الفكرة:  تنظيم 

للتوجيه(،  والحاجة  المنح  على  )الاطلاع  الس ياق  يوضح 

والثاني يقدم الطلب بشكل مباشر، مما يجعلها أ كثر سلاسة 

 .ووضوحًا

 :التصويبات اللغوية والنحوية

اطلعت"  " هنا   →بعد  "بعد"  ل ن  الاطلاع":  "بعد 

 .ظرف زمان يتطلب مصدرًا )الاطلاع(

لطفاً   →أ حتاج"  " أ كثر  صيغة  بحاجة":  أ نني  "أ رى 

 .وتواضعًا في س ياق الطلب

"أ و توصية": تصحيح كتابة الواو )فاصلة   →أ و توصية"  "

 .قبل "أ و" للعطف(

أ ثر"  " له  س يكون  دعمكم  حيث   →من  دعمكم؛  "من 

لتوضيح   "حيث"  الربط  أ داة  ضافة  اإ أ ثر":  لهذا  س يكون 

العلاقة الس ببية، واستبدال الضمير "له" بـ "لهذا" للاإشارة 

لى التوصية بشكل أ وضح  .اإ

"فسأ كون ممتناً": ل ن الفاعل هو    →فس يكون ممتنا"      "

 .المتكلم )أ نَ(

حكامًا  :اقتراح لجملة أ كثر اإ

ذا أ ردت جملة أ كثر مباشرة واختصارًا، يمكنك قول  :اإ

التوصية  " أ همية  أ دركت  دراس ية،  منح  عن  بحثي  بعد 

رشادي   اإ أ و  توصية لي،  ليكم بتقديم  اإ أ توسل  ال كاديمية. لذا 

جدًا  شاكرًا  وسأ كون  لها،  التقدم  يمكنني  موثوقة  جهة  لى  اإ

 ".لمساعدتكم

 أ تمنى لك التوفيق في مسعاك ال كاديمي

 

DeepSeek memberikan perbaikan morfologi seperti الطالباة  menjadi راجيا  ,   الطالبة  menjadi 

ندونس يا   Perbaikan sisntaksis berupa .  سأ كون ممتنا menjadi   س يكون ممتنا  ,راجيةً    دولة menjadi دولة الإ

ندونيس يا   اطلعت ,اإ menjadi بعد  الاطلاع     بعد  Sedangkan untuk perbaikan pragmatik, DeepSeek 
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memberikan saran penghalusan kalimat seperti  أ حتاج   menjadi أ رى أ نني بحاجة   dan منحي فرصة  راجية   

menjadi اجيةً منحني شرف الحصول على منحة دراس يةر .  

 Koreksi yang diberikan DeepSeek tidak hanya bersifat mekanis, tetapi juga menunjukkan 

sensitivitas terhadap konteks sosial dan gaya bahasa formal Arab yang khas pada teks murasalat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Albuhairy dan Algaraady (2025) yang menunjukkan 

bahwa DeepSeek memiliki keunggulan dibandingkan ChatGPT dalam mengoreksi tulisan bahasa 

Arab karena kemampuannya memahami struktur morfosintaktis Arab dengan lebih baik. DeepSeek 

dapat mengidentifikasi kesalahan pada tataran morfologi dan sintaksis secara otomatis serta 

memberikan saran perbaikan yang sesuai konteks, menjadikannya alat efektif dalam pembelajaran 

keterampilan menulis 

Data kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan menulis 

mahasiswa kelompok eksperimen yang menggunakan DeepSeek dibandingkan dengan kelompok 

kontrol.  

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pre-Test Post-Test 

1 82 83 

2 84 85 

3 82 84 

4 77 80 

5 82 84 

6 90 92 

7 77 78 

8 87 88 

9 89 91 

10 92 95 

11 91 93 

12 86 87 

13 84 85 

14 87 89 

15 86 87 
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Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai rata-rata gain kelompok eksperimen mencapai 7,73 poin, sedangkan pada kelompok 

kontrol hanya 1,8 poin. Hasil paired sample T-Test pada kelompok eksperimen menghasilkan nilai t 

= 14,36 dengan p-value = 0,0000000009 (p < 0,001), menandakan adanya perbedaan yang signifikan 

antara hasil pre-test dan post-test. 

Tabel 4. Hasil Paired Sample T-Test Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran efek (effect size) dengan Cohen’s d = 3,71 mengindikasikan pengaruh yang sangat 

kuat dari penggunaan DeepSeek terhadap peningkatan kemampuan menulis mahasiswa. Beberapa 

penelitian sejenis juga menunjukkan hasil yang serupa bahwa kemampuan menulis mahasiswa 

meningkat dengan penggunaan DeepSeek sebagai perangkat koreksi. Penelitian Zhang 

menunjukkan mahasiswa kelas eksperimen yang menggunakan DeepSeek dalam pembelajaran 

menulis bahasa Inggris memiliki nilai yang lebih tinggi daripada mahasiswa di kelas kontrol (Zhang 

et al., 2024). Shuai Hui dan Lei Wang menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menulis bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing meningkat sebanyak 67,5% (Hu & Wang, 2025). 

No Pre-Test Post-Test 

1 75 85 

2 85 92 

3 83 90 

4 77 89 

5 87 93 

6 87 91 

7 81 90 

8 79 87 

9 82 90 

10 80 89 

11 81 88 

12 82 90 

13 84 92 

14 79 88 

15 88 92 

No Statistik Nilai 

1 N 15 

2 Mean Pre-Test 81,53 

3 Mean Post-Test 89,26 

4 Mean Difference 7,73 

5 T-Value 14,36 

6 DF 14 

7 Sig. (2-tailed) 0.000 

8 Cohen’s d 3.71 
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Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa DeepSeek efektif sebagai perangkat 

pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (AI) dalam konteks pengajaran bahasa Arab, khususnya 

pada mata kuliah Murasalat. Penggunaan DeepSeek memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan menulis mahasiswa, dengan nilai efek yang sangat besar (Cohen’s d = 

3,71). Selain itu, hasil wawancara dan angket menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

memiliki persepsi positif terhadap penggunaan DeepSeek. Mahasiswa menilai bahwa DeepSeek 

membantu mengidentifikasi kesalahan linguistik yang sebelumnya sulit dikenali secara mandiri, 

memberikan koreksi yang rinci dan berbasis alasan linguistik, meningkatkan kepercayaan diri 

dalam menulis, serta mendorong pembelajaran mandiri di luar kelas. 

Namun demikian, ditemukan bahwa DeepSeek masih memiliki keterbatasan dalam 

memahami nuansa pragmatis, terutama terkait ekspresi kesopanan dan komunikasi hierarkis dalam 

budaya Arab. Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui proses refleksi aktif terhadap pengalaman dan kesalahan. Umpan balik 

instan yang diberikan oleh DeepSeek berperan sebagai scaffolding yang mempercepat proses 

internalisasi pengetahuan. Hal ini sejalan dengan perkembangan literatur terbaru yang 

menunjukkan bahwa AI mampu menyediakan immediate and adaptive feedback yang mendukung 

pembelajaran individual dan reflektif (Al-obaydi, 2025). 

Dalam perspektif pemerolehan bahasa kedua, efektivitas DeepSeek juga dapat dijelaskan 

melalui Noticing Hypothesis, di mana pembelajar perlu menyadari kesalahan untuk 

memperbaikinya. Teknologi AI seperti DeepSeek memperkuat proses ini dengan memberikan 

koreksi yang eksplisit dan terstruktur. Studi terbaru menunjukkan bahwa AI writing tools mampu 

meningkatkan akurasi linguistik, kompleksitas leksikal, dan koherensi teks melalui mekanisme 

umpan balik otomatis (Chen & Gong, 2025; Youn et al., 2025). Namun demikian, keterbatasan 

DeepSeek dalam aspek pragmatik menunjukkan bahwa kemampuan AI masih dominan pada level 

struktural (morfologi dan sintaksis), tetapi belum sepenuhnya mencapai kompetensi komunikatif 

yang mencakup dimensi sosial-budaya bahasa. Hal ini mengindikasikan adanya gap antara 

kompetensi linguistik dan pragmatik dalam sistem AI. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi terbaru yang menunjukkan bahwa DeepSeek 

memiliki kemampuan signifikan dalam meningkatkan kualitas penulisan, khususnya dalam aspek 

grammar, struktur, dan organisasi tulisan. Penelitian Al Afnan menunjukkan bahwa penggunaan 
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DeepSeek mampu meningkatkan akurasi linguistic dan kemampuan menyusun struktur tulisan 

secara lebih sistematis (Alafnan, 2025). Selain itu penelitian lain juga menunjukkan bahwa DeepSeek 

bisa memberikan umpan balik yang lebih komprehensif dan mendalam dibandingkan metode 

tradisional terutama dalam mendukung proses revisi tulisan secara mandiri dan berkelanjutan 

(Bansal et al., 2025) 

Penelitian yang dilakukan Li menunjukkan bahwa DeepSeek memiliki reliabilitas yang 

tinggi dalam penilaian tulisan karena evaluasi yang diberikan melampaui materi dasar yang 

diberikan oleh pengajar (Li et al., 2025). Temuan ini juga didukung oleh studi terbaru yang 

menunjukkan bahwa model generative AI, termasuk DeepSeek, memiliki kemampuan dalam 

menghasilkan teks dengan kesamaan semantik tinggi dan mendukung proses pengembangan 

tulisan akademik, meskipun masih memiliki keterbatasan dalam aspek keterbacaan dan kualitas 

argumentasi (Uçar & Koçak, 2026). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa DeepSeek terbukti 

efektif sebagai alat koreksi otomatis untuk tugas korespondensi Arab. Platform ini mampu 

memberikan perbaikan mendalam pada aspek morfosintaktis dan memberikan saran gaya bahasa 

yang lebih formal dan sopan, yang sangat krusial dalam teks Murasalat. Dalam hal peningkatan 

kemahiran mahasiswa,terdapat perbedaan signifikan dalam kualitas tulisan mahasiswa sebelum 

dan sesudah menggunakan DeepSeek. Penggunaan teknologi ini memberikan dampak 

transformatif pada efisiensi evaluasi dan akurasi tulisan dibandingkan dengan metode koreksi 

tradisional. Mahasiswa merespons positif terhadap integrasi AI dalam pembelajaran karena 

membantu mengidentifikasi kesalahan yang sulit ditemukan secara mandiri dan mendorong pola 

pembelajaran konstruktivistik. Akan tetapi, meskipun unggul secara teknis, AI masih memiliki 

kelemahan dalam memahami aspek pragmatik dan dialek budaya Arab yang sangat spesifik. Oleh 

karena itu, penggunaan DeepSeek tetap memerlukan validasi ahli atau pengajar sebagai fasilitator. 

Peneliti merekomendasikan pengembangan panduan penggunaan AI yang terstruktur untuk 

mengoptimalkan potensi teknologi ini dalam pendidikan bahasa Arab modern.  
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